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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Pengertian Judul 

Judul dari laporan Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) yang menjadi pilihan 

adalah “Kampung Susun Sumber Surakarta yang Guyub dan Ngrejekeni 

Dengan Pendekatan Mixed-Use Development.” Pengertian judul ditinjau  dari 

kata-kata pembentuknya, yaitu sebagai berikut: 

 

Kampung Susun : Sebuah kesatuan tempat tinggal yang dihuni oleh 

sekelompok masyarakat yang terdiri dari beberapa keluarga, 

sebagai kelompok manusia yang memiliki empat ciri utama 

yaitu berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya, 

tradisi, peraturan hukum/nilai-nilai kehidupan kampung, 

serta aturan yang identik dalam mengatur semua perilaku 

mereka. Yang kemudian direpresentasikan ke dalam 

bangunan bersusun/bertingkat (Pratama, 2019). 

Sumber : Kelurahan Sumber merupakan sebuah kelurahan di Kecamatan 

Banjarsari, Surakarta. Kelurahan ini terbagi menjadi 17 RW dan 

58 RT Pada tahun 2023, kelurahan Sumber ini memiliki 

jumlah penduduk sebesar 19.026 jiwa dan luas  atau 1,47 

km2. Wilayah ini dibatasi oleh Nusukan di sebelah 

timur, Kabupaten Karanganyar di barat, Banyuanyar di utara, 

dan Kerten di selatan (Ariyanto, 2022).  

Surakarta : kota Surakarta merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa 

Tengah, Indonesia. Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 

44,04 km2 dan merupakan salah satu kota terbesar di Jawa 

Tengah (wikipedia). 

Guyub : Guyub secara harfiah berarti "bersama", "Guyub" 

mencerminkan nilai-nilai penting dalam masyarakat Jawa, 

seperti kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pucang_Sawit
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Purwalaya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jebres
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seperti gotong royong atau kegiatan sosial dan kegiatan 

budaya lainnya, untuk mencapai tujuan bersama  

(Widisuseno, 2021). 

Ngrejekeni :  Ngrejekeni adalah sebuah istilah Jawa, berasal dari kata 

rejeki, sehingga kata ngrejekeni itu sendiri mungkin bisa 

diartikan sebagai pembawa rejeki. Ngrejekeni bukan hanya 

soal memberikan materi atau uang tetapi semua bagian dari 

kampung dapat menghasilkan dan mensejahterakan 

penghuninya (Wikisastra, 2025). 

Pendekatan : Suatu metode atau cara yang digunakan untuk merancang 

dan menganalisis sebuah bangunan atau ruang, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti konteks, fungsi, 

estetika, dan keberlanjutan (Maulidina, 2015). 

Mixed-use 

development 

: Ide konsep ini mengintegrasikan berbagai fungsi ruang yang 

berbeda ke dalam satu bangunan, seperti hunian 

(residensial), komersial, dan sosial. Dalam konteks kampung 

susun, konsep ini diterapkan untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan terbatas di perkotaan, sekaligus 

menciptakan lingkungan yang mandiri, berkelanjutan, dan 

meningkatkan kualitas hidup penghuninya (MEDTRY, 

2021). 

   

Pengertian judul Kampung Susun Sumber Surakarta yang Guyub dan 

Ngrejekeni dengan Pendekatan Mixed-Use Development ini adalah suatu langkah/ 

gagasan menghadirkan suatu kampung susun yang bertingkat secara vertikal yang 

menghadirkan hunian yang layak dan legal bagi masyarakat, tidak menghilangkan 

karakteristik sebuah kampung, menciptakan kampung susun yang guyub dalam hal 

sosial budaya dan ngrejekeni dalam mensejahterakan penghuninya baik secara 

ekonomi ataupun sosial. Fasilitas sarana prasarana publik yang lengkap untuk 

menciptakan suatu kampung susun yang ideal dan nyaman untuk penghuni. 
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1.2 Latar Belakang 

 1.2.1  Pentingnya Kampung Susun 

Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa tengah yang 

menunjang segala kebutuhannya, seperti kota-kota lainnya seperti semarang dan 

yogyakarta. luas wilayah Kota Surakarta sendiri sebesar 46,72 km2. Dengan 

Jumlah luas permukiman kumuh di Kota surakarta mencapai 3,7 km2 yang 

lumayan luas. Pada jumlah penduduk menurut BPS di Surakata Tahun 2023 adalah 

587.646 jiwa, Angka kepadatan penduduk cukup tinggi yaitu mencapai 12.579 

jiwa/km2. Sehingga apabila laju pertumbuhan penduduk tidak dikendalikan, maka 

Kota Surakarta akan menjadi semakin padat. peningkatan jumlah penduduk 

semakin banyak pula kebutuhan hunian, sarana prasarana pelayanan tidak imbang, 

dan semakin terbatasnya lahan kosong untuk jadi tempat tinggal yang layak maka 

berpotensi menciptakan permukiman kumuh. Permukiman kumuh adalah kawasan 

tinggal yang tidak layak huni yang disebabkan dengan ketidakteraturan bangunan, 

tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, penghuni overload, serta mutu bangunan 

dan fasilitas yang tidak memenuhi ketentuan yang berlaku (UU No.1 Tahun 2011 

tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP) (perkim.id, 2020). Penyebab 

proses adanya permukiman kumuh infiltrasi yaitu ada urbanisasi yang tertarik 

pindah ke kota memaksa seseorang membangun di tanah kosong yang bukan 

haknya dikarenakan perekonomian dan layang rendah, menimbulkan masalah 

kumuh tersebut.   

Permukiman Kumuh dibagi menjadi 2 kategori yaitu kumuh slum dan 

squatter. Permukiman squatter/ liar di Surakarta terdapat beberapa permukiman 

liar yang belum ditangani oleh pemerintah Kota Surakarta. Merujuk pada Pasal 

140 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman, setiap setiap orang dilarang membangun perumahan atau 

permukiman di tempat yang berpotensi dapat menimbulkan bahaya bagi 

masyarakat ataupun orang. Yang dimaksud dengan “tempat yang berpotensi dapat 

menimbulkan bahaya” antara lain, sempadan rel kereta api, bawah jembatan. dekat 

sungai, atau di tanah negara maka berhak ditertibkan dan dikembangkan. 

Permukiman liar/squatter settlement secara umum, dijelaskan sebagai suatu area 
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permukiman yang dibangun di atas tanah kosong "liar" di kota, baik yang dimiliki 

oleh swasta maupun pemerintah, tanpa hak legal yang sah terhadap tanah tersebut 

atau izin dari pihak berwenang yang mengelola, dihuni oleh individu yang miskin 

yang tidak memiliki akses kepemilikan tanah tersebut. Hal ini disebabkan 

kurangnya ketegasan sehingga membiarkan warga secara ilegal membangun 

dilahan kosong tersebut, banyak lahan kosong milik pemerintah dibiarkan dan 

ditempati secara ilegal oleh penduduk yang datang. Ciri-ciri permukiman liar 

adalah legalitas tanah, akses terbatas, infrastruktur terbatas, kapasitas penduduk 

padat. Ketidakmampuan warga membeli hunian yang legal dan layak, sehingga 

memaksa membangun di tanah yang ilegal dan tidak sesuai 

peruntukannya..sehingga terdapat masalah seperti dalam 1 hunian yang sempit dan 

kurang layak dihuni banyak orang 4-6 orang terkesan desak, sempit, dan kurang 

nyaman. Tujuannya bukan hanya menyelesaikan masalah tetapi juga mencegah 

masalah baru yang ditimbulkan dari permukiman ilegal ini meluas dan menjadi 

masalah dikemudian hari.  

Menurut data Dinas permukiman dan perumahan, kebanyakan  kawasan 

kumuh ini berkembang di sepanjang bantaran sungai, bantaran rel, permukiman 

yang padat, ataupun pada lahan kosong milik perorangan atau pemerintah tanpa 

izin. Tak terkecuali kelurahan Joglo terdapat  0,62 Ha permukiman kumuh di RT 

04 RW 07 yang berada diatas tanah hak pakai milik Pemerintah Kota Surakarta 

serta termasuk kategori kumuh.ringan sedang, hal ini membuat penyalahgunaan 

lahan yang akhirnya membuat susah lahan untuk dialihfungsikan kembali karena 

sudah menjadi hunian ilegal tersebut. Pada squatter Joglo ini terdapat 112 kk atau 

491 orang yang menghuni di tanah ilegal tersebut sehingga menyebabkan 

permasalahan, seperti 112 rumah ilegal terdiri dari bangunan semi permanen dan 

tidak permanen, sanitasi air bersih, limbah, drainase, dan sampah buruk tidak 

memadai, jalan ke rumah-rumah juga terbatas, sempit dan sulit, serta tidak ada 

proteksi kebakaran di permukiman yang padat. Selain itu muncul juga 

permasalahan seperti kebersihan, kesehatan, keselamatan, ekonomi, dan 

kurangnya infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu, masalah ini menjadi 

perhatian dan komitmen pemerintah kota dalam upaya menangani, meningkatkan 
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kondisi permukiman dan kualitas hidup masyarakat tersebut, serta upaya 

peningkatan pendapatan tambahan dimasyarakat supaya lebih sejahtera.  

Untuk mengatasi masalah ini, Pemerintah Kota Saurakarta berencana 

untuk meningkatkan pengawasan, memperkuat regulasi, dan menyediakan solusi 

hunian alternatif, seperti kampung susun dan relokasi ke kawasan yang lebih layak 

dan berpotensi. Penataan tersebut segaris dengan program pengembangan 

perumahan utamanya rumah deret, rumah susun, dan kampung susun sesuai 

isunya. Di lokasi baru harus dapat membangun sarana prasarana lingkungan lebih 

baik, mempertahankan karakter tradisional dan kegiatan sosial budaya menjadi 

daya tarik untuk menunjang ekonomi lokal, konsolidasi tanah/pindah tetapi tidak 

jauh dari lokasi dan kebiasaan masyarakat permuikman liar, serta peningkatan 

kebutuhan akan air bersih, sanitasi, sampah, akses, infrastruktur, drainase, dan 

kebarakan yang memadai dan lengkap sehingga masyarakat sejahtera. 

Pemerintah Kota Surakarta mendukung untuk menyediakan bangunan 

tempat tinggal layak secara vertikal. Salah satunya adalah kampung susun yang 

akan direncanakan di Kelurahan Sumber. Masyarakat yang menghuni kampung 

susun di Kelurahan Sumber mendapat pelayanan yang maksimal. Selain listrik, 

air, dan kebutuhan vital lainnya, masyarakat juga disuguhi ruang interaksi sosial 

dan tempat pengembangan usaha. Sumber terletak di lokasi yang strategis 

dipinggir kota tapi dekat kota, harga tanah kosong yang dijual terjangkau, sarana 

fasilitas umum lengkap dan memenuhi kebutuhan. Terdapat potensi sosial, 

ekonomi, dan budaya di Sumber, target pasaran untuk ini adalah masyarakat 

permukiman liar Joglo yang berpenghasilan rendah, orang luar yang 

bekerja/sekolah ingin menyewa unit di kampung susun, serta pelaku usaha dari 

luar atau dalam kampung susun yang menjadi penggerak ekonomi sekitar. 

Sebelumnya, tidak semua bangunan vertikal membuat penghuni puas, Salah 

satu contoh yang sudah ada adalah Rusun (rumah susun), masyarakat yang 

dipindahkan menimbulkan permasalahan seperti merasa kurang nyaman, disisi 

lain kondisi fisik Rusun membuat tidak nyaman, tidak terpenuhi kebutuhan sosial 

ekonomi, serta kebiasaan bersosialisasi masyarakat hilang. Oleh karena itu, 

muncullah ide untuk membuat/merencanakan Kampung Susun. Kampung Susun 
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berarti sebagai permukiman hunian vertikal yang layak dan baik, mendukung 

komitmen dalam pembangunan berkelanjutan, tidak menghilangkan kearifan lokal 

masyarakat kemudian dapat mempertahankan karakteristik, aktifitas, kebiasaan, 

pola perilaku serta sosial budaya yang melekat pada sebuah “kampung”. Sehingga 

sebuah kampung susun bisa membuat penghuni puas, betah, dan nyaman. 

Kampung Susun juga dirancang dengan penguatan tema kebersamaan dan konteks 

lokalitas dimana kampung susun itu dibangun. Konsep "kebersamaan" yang 

bercirikan dengan aktivitas berinteraksi di luar ruangan, seperti bercengkrama dan 

mengobrol dengan penghuni lain, bermain, dan berjalan-jalan di sekitar area 

bangunan. Selain itu, Kampung Susun direncanakan dengan menerapkan tema 

mixed-used/ fungsi campuran. Tujuan dari diterapkannya tema ini pada hunian 

adalah agar Kampung Susun menjadi hunian/ruang hidup yang layak dan baik, 

serta menjadi ruang yang produktif aktif yaitu terdapat fungsi tambahan seperti 

menjadi komersial dan sosial serta terdapat fasilitas publik didalamnya. Sehingga 

kampung susun menjadi guyub sejahtera, tumbuh, dan berkembang sesuai dengan 

perencanaan dan fungsional yang baik. 

 

Gambar 1. 1 Peta Kawasan permukiman kumuh perkotaaan 

Sumber : DISPERUMKIMTAN Kota Surakarta,2025 
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 1.2.2   Konsep Mixed-use Development 

Pengertian dari Mixed-Use Dvelopment adalah sebuah bangunan multi-

fungsi yang terdiri dari satu atau beberapa fungsi yang berbeda dalam bangunan 

yang terpadu dan saling berhubungan secara langsung. Mixed-use development 

menggabungkan antara fasilitas hunian, komersial/ekonomi, dan sosial  

(Indonesiaapartement, Esti Savitri 2007), dengan upaya pendekatan perancangan 

yang berusaha menyatukan berbagai aktivitas dan fungsi. Hunian susun/ vertikal 

yang ada kebanyakan hanya berfungsi untuk tempat tinggal saja yang sifatnya 

individu, kurangnya bersosialisasi, dan tidak terdapat ekonomi yang berputar 

sehingga menyebabkan bangunan tidak produktif tumbuh dan berkembang 

sehingga menjadi sepi. Pembangunan dengan konsep mixed-use diharapkan 

menjadi salah satu solusi dalam pembangunan untuk mengurangi kepadatan, selain 

itu diharapkan dapat berperan sebagai generator pertumbuhan dan perkembangan 

daerah sekitarnya sehingga terjadi akumulasi yang saling memberikan keuntungan 

(Mayang Sari et al., 2021). 

Mixed-use development merupakan sebuah konsep pengembangan yang 

mencakup berbagai keperluan, termasuk tempat tinggal, komersial, sosial, dan 

fasilitas pendukung dalam satu bangunan/kawasan sehingga menciptakan 

lingkungan yang terintegrasi dan efisien. Pengembangan bangunan mixed-use 

development menjadi bagian penting dari banyak komunitas. Oleh karena itu, 

proyek mixed-use development menciptakan ruang dimana orang dapat tinggal, 

bekerja, bersosialisasi, bermain, berbelanja, dan memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mereka dalam satu lokasi yang nyaman. Dengan mengintegrasikan berbagai fungsi 

yang berbeda menjadi satu kesatuan, bukan hanya menjadi hunian tetapi juga harus 

mampu mendongkrak nilai ekonomi dari suatu wilayah. Dengan fasilitas yang 

melayani berbagai macam keperluan, Kampung susun ini mampu menarik 

beragam pengunjung, yang pada tujuannya akan meningkatkan nilai ekonomi dan 

mensejahterakan daerah tersebut. Sehingga menjadi ramai, produktif tumbuh, 

ekonomi berjalan, ngrejekeni bagi warga, warga hunian juga guyub bersosialisasi, 

berkreasi dan berkembang dengan baik. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang ditemukan dari hasil latar belakang tersebut 

diketahui bahwa: 

a. Bagaimana merencanakan desain kampung susun yang mampu 

mempertahankan nilai-nilai kehidupan “kampung”, guyub, dan ngrejekeni?  

b. Bagaimana merencanakan kampung susun dengan konsep Mixed-use 

Development? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran  

1. Tujuan : 

Mendesain dan merancang bangunan kampung susun yang mampu 

mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan “kampung”, 

guyub, dan ngrejekeni. 

Merancang dan mendesain kampung susun yang mampu memberi fungsi 

tambahan untuk mensejahterakan semua penghuni dengan konsep Mixed-use 

Development. 

2. Sasaran 

Menjadikan bangunan kampung susun ini sebagai hunian vertikal yang 

nyaman, layak huni, bebas kumuh, legal/resmi, dan dilengkapi sarana 

prasarana lengkap. Sekaligus dengan konsep mixed-use atau fungsi campuran 

ke dalam satu bangunan membuat bangunan ini menjadikan aktivitas /kegiatan 

menjadi aktif dan produktif baik secara sosial, ekonomi, dan lingkungan.  

 

1.5 Batasan dan Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan laporan meliputi beberapa hal terkait, yaitu antara lain : 

1. Pembatasan bahasan dalam laporan meliputi disiplin ilmu Arsitektur, 

sedangkan disiplin ilmu yang lain hanya sebagai data pendukung, yang akan 

dibahas secara inti dan diselaraskan dengan maksud tujuan dan sasarannya. 

2. Pemilihan lokasi site merupakan lokasi yang sesuai dengan kriteria pokok 

pembahasan dalam laporan. Kelurahan Sumber, Banjarsari merupakan 
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bagian dari Kota Surakarta yang memiliki potensi dan kelengkapan fasilitas 

umum yang dekat dengan perkotaan.  

3. Ruang lingkup pokok bahasan pada masalah yang ditekankan yaitu 

permukiman liar di tanah pemerintah yang menyebabkan berbagai masalah 

dan diselesaikan dengan solusi yang baik, yaitu hunian susun yang guyub 

dan ngrejekeni bagi penghuni dan mempertahankan nilai-nilai “kampung”, 

Selain itu konsep mixed-use development dapat meningkatkan kualitas dan 

pengembangan kampung susun dari segi budaya, ekonomi, lingkungan, dan 

sosial.  

4. Fokus penelitian ini adalah diperuntukan bagi masyarakat yang tidak 

memiliki hunian yang layak huni, berpenghasilan rendah, dan berada di 

wilayah kumuh liar dan padat. Terfokus pada menciptakan hunian vertikal 

yang mampu menampung dan memenuhi kebutuhan dan aktivitas 

pengguna/penghuni yang sesuai standar sebagai “kampung” yang layak dan 

sejahtera bagi warga permukiman liar. 

1.6  Desain / Luaran yang Dihasilkan 

 Desain yang yang dihasilkan dan diharapkan dari penjelasan latar belakang 

diatas adalah desain bangunan hunian vertikal kampung susun yang akan 

direncanakan di Sumber, Surakarta dengan pendekatan konsep Mixed-use 

development. Bangunan ini dirancang  dengan tidak meninggalkan nilai kampung 

dan nilai guyub yang sudah ada dipertahankan, selain itu bangunan juga harus bisa 

ngrejekeni yaitu bermanfaat dan menghasilkan rezeki dari interaksi sosial ekonomi 

warga luar dan penghuni, sehingga penghuni dapat memenuhi dan mewadahi semua 

kebutuhan dan aktivitas hunian di Sumber, Surakarta. 

1.7  Metode Pembahasan 

Metode yang digunakan sebagai berikut: 

  1.7.1 Tahap pencarian data 

a. Jenis data 

1) Data Primer  

Data Primer merupakan data yang didapatkan dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek amatan, dalam hal ini wilayah 
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Kelurahan Joglo sebagai lokasi permasalahan dan Kelurahan Sumber 

sebagai solusi relokasi permukiman, Kecamatan Banjarsari. Objek 

pengamatan adalah isu permasalahan yang ada terhadap kondisi 

wilayah, karakter penduduk, kemasyarakatan, dan jumlah penduduk 

serta pengembangan di wilayah tersebut. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder didapat kutipan/artikel maupun data tertulis pada buku-

buku, penulisan penelitian, skripsi maupun tesis yang membahas 

tentang Kampung susun dan teori konsep mengenai mixed-use 

development. 

b. Cara pengumpulan data : 

a) Observasi 

Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung atau 

penelitian ke tempat atau objek yang sedang diamati. 

b) Studi Literatur 

Dengan melakukan pengkajian literatur, seperti buku, jurnal, laporan, 

dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik dan masalah 

penelitian. 

c) Studi Komparasi 

Studi Komparasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data tentang 

objek serupa (fungsi dan bentuk) melalui literatur/data kepustakaan, 

internet dan objek yang sudah terbangun kemudian diolah dan 

disesuaikan penerapannya terhadap objek rancangan. 

1.7.2 Tahap analisis data 

Dalam konteks ini, penerapan analisis dan sistem digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan isu dan tantangan yang 

mendukung tujuan, serta mengaitkan masalah secara umum ke dalam 

rincian yang lebih spesifik yang terkait dengan faktor-faktor 

pengembangan. 
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1.8   Sistematika Penulisan  

Demi mencapai sebuah laporan Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) yang terarah 

dan sistematis, penulis membuat sistematika penulisan laporan perencanaan dan 

perancangan Kampung Susun Sumber Surakarta yang Guyub dan Ngrejekeni 

Dengan Konsep Mixed-Use Development, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang berisi Judul, Latar Belakang, Permasalahan 

yang diangkat dalam dasar perencanaan dan perancangan, tujuan, 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metode dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang teori-teori dan informasi terkait dengan 

permasalahan dasar-dasar mengenai judul, seperti: kampung 

susun, guyub, ngrejekeni, hunian vertikal, dan konsep bangunan 

mixed-use development. Tinjauan pustaka sebagai acuan dalam 

merencanakan kampung susun yang lebih baik. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 

PERANCANGAN  

Berisikan tentang lokasi atau site perencanaan dan perancangan, 

baik berupa data fisik atau non fisik. Selain itu adanya pemetaan 

potensi dan permasalahan lokasi untuk mendukung perencananan 

dalam menentukan kriteria dan lokasi site perancangan. 

BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN  

Berisikan tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan serta 

analisis-analisis yang terkait site, arsitektur, kegiatan pengguna, 

kebutuhan dan besaran ruang, struktur dan utilitas, untuk 

menghasilkan konsep yang sesuai. Serta penekanan desain 

kampung susun yang guyub dan ngrejekeni dengan pendekatan 

Mixed-Use Development. 


